BAB S SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitan yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar kontraktor di kota Bandung memahami definisi konsep
sustainable construction tetapi hanya terbatas pada pengetahuan bahwa
sustainable construction adalah proses konstruksi yang tidak menimbulkan
pencemaran yang besar terhadap lingkungan dan bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang sehat untuk masyarakat. Berdasarkan dari hasil analisis pada
bab 4, hanya terdapat 1 responden yang memahami betul semua definisi
sustainable construction. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas
kontraktor di kota Bandung tidak memahami definisi konsep sustainable
construction.

2. Dalam penerapannya, kontraktor di kota Bandung lebih memaksimalkan
aspek kualitas fasilitas tenaga kerja dari pada aspek yang lain. Berdasarkan
dari hasil analisis pada bab 4, tingkat kepentingan dan tingkat frekuensi
penerapan aspek yang paling tinggi adalah aspek kualitas fasilitas tenaga kerja,
yaitu sebesar 100% dan 98,89%. Hal itu dikarenakan tenaga kerja merupakan
faktor utama yang menentukan kesuksesan proyek sehingga tenaga kerja
harus disediakan fasilitas yang memadai.

3. Dalam menerapkan konsep sustainable construction, ada beberapa metode
yang dilakukan secara netral oleh kontraktor, seperti penggunaan material
yang berasal dari lokasi sekitar proyek, penggunaan pohon dan vegetasi alami
di sekitar area proyek, penampungan air hujan sebagai sumber air untuk
keperluan konstruksi, melakukan desain agar bangunan proyek dapat
dibongkar dengan mudah, dan menggunakan pihak ketiga untuk pengolahan
limbah konstruksi. Hal ini dikarenakan dalam menerapkan metode-metode
diatas kontraktor hanya melakukannya jika tertera dalam isi kontrak, sehingga

keputusan bergantung pada pihak pemberi tugas.
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4. Biaya merupakan kendala bagi semua kontraktor dalam menerapkan
sustainable construction. Berdasarkan hasil analisis pada bab 4, semua
responden memiliki kendala penerapan konsep sustainable construction
dalam bentuk biaya. Hal ini dikarenakan untuk menerapkan metode seperti
alternatif sumber energi yang ramah lingkungan dan sistem smart toilet
dibutuhkan biaya yang besar. Peraturan dan perundang-undangan tidak
menjadi kendala bagi beberapa kontraktor. Berdasarkan hasil analisis pada
bab 4, hanya terdapat dua responden yang memiliki kendala dalam bentuk
peraturan dan perundang-undangan. Hal ini dikarenakan sebagian besar
kontraktor mengerjakan pekerjaan proyek dengan mengacu pada aturan yang

sudah tertera pada kontrak.

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut:

Sebaiknya pihak pemberi tugas juga dipilih dalam penentuan responden,
karena ada beberapa metode penerapan yang hanya dapat dilakukan oleh kontraktor
jika tertera dalam perencanaan, sedangkan perencanaan ditentukan dari pihak

pemberi tugas.
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